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Edukasi Generasi Cerdas Berintegritas 
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Blended Learning 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Satuan Pendidikan : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta   

Kelas / Semester : XII MIPA / Genap 

Mata Pelajaran : Kimia Tahun Pelajaran : 2021 / 2022 

Topik : Makromolekul (Polimer) Alokasi Waktu : 10 menit  

Sub Topik   : Jenis-jenis Plastik dan Kode/Simbolnya 

Silabus : K13 / KD 3.11 – 4.11 / IPK 3.11.1, 3.11.3, 3.11.4, 3.11.10, 4.11.1   

   
Melalui model inqury 5E learning, peserta didik dapat menggali informasi dari berbagai sumber belajar (memiliki sikap 

ingin tahu), aktif dan bekerjasama dalam mengolah informasi (collaboration, gotong royong) untuk menganalisis struktur, 

tata nama, sifat, dan penggolongan makromolekul (polimer), kreatif dan inovatif (creativities, kemandirian), teliti, jujur dan 

bertanggung jawab (integritas) dalam menyajikan hasil analisis tentang pembuatan dan dampak makromolekul (polimer). 

  

   
Tahap / Sintak 

Model 
Rincian Kegiatan 

Waktu 

(menit) 

Pendahuluan  Peserta didik memberi salam, berdoa, dan melakukan presensi (sikap disiplin). 

 Guru memotivasi peserta didik agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan. 

 Guru menyampaikan manfaat mempelajari makromolekul (polimer) dalam kehidupan, 

tujuan pembelajaran, model pembelajaran, dan teknik penilaian mencakup PPK, 

literasi, dan keterampilan abad 21 (HOTS).   

2 

Inti 

1.  Engage 

(Melibatkan) 

 Peserta didik mengamati berbagai produk plastik dalam kehidupan sehari-hari yang 

tersusun dari polimer, seperti pipa paralon, tempat minum/makanan dari stirofoam, 

botol air mineral, botol shampoo, kantong plastik, sedotan, sikat gigi, CD, dan lain-lain. 

 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang kode/simbol plastik dan bagaimana 

beberapa jenis monomer dapat bergabung menghasilkan suatu makromolekul melalui 

reaksi polimerisasi adisi dan polimerisasi kondensasi. 
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2. Explore 

(Menggali) 
 Peserta didik mengumpulkan informasi tentang struktur, tata nama, sifat, dan 

penggolongan polimer berbahan dasar plastik berdasarkan kode/simbolnya. 

 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik 

dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 
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3. Explain 

(Menjelaskan) 
 Peserta didik mengidentifikasi jenis dan sifat polimer sintetik dalam kerja kelompok. 

 Peserta didik menganalisis proses pembentukan polimer melalui reaksi polimerisasi 

adisi dan polimerisasi  kondensasi.   

 Peserta didik menganalisis struktur, tata nama, penggolongan, kegunaan dan dampak 

polimer berbahan dasar plastik dalam kehidupan. 
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4. Elaborate 

(Menguraikan) 
 Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan struktur, tata nama, sifat, dan 

penggolongan makromolekul (polimer) berbahan dasar plastik. 

 Guru memfasilitasi peserta didik agar berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar, menumbuhkan kebanggaan, dan rasa percaya diri. 
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5. Evaluate 

(Mengevaluasi) 
 Peserta didik menyelesaikan uji kompetensi tentang struktur, tata nama, sifat, dan 

penggolongan makromolekul (polimer) dalam bentuk google form (online).  

- 

Penutup  Peserta didik merefleksikan pengalaman belajar, mendapat penguatan pada bagian 

yang penting, dan mendapat apresiasi atas kinerja dan kerjasama yang baik. 

 Peserta didik mendapatkan tugas tindak lanjut untuk membuat poster tentang polimer 

berbahan dasar plastik dilengkapi dengan kode/simbolnya.  

 Peserta didik berdoa dan memberi salam untuk mengakhiri pembelajaran. 
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Penilaian Sikap : Observasi  – Jurnal observasi sikap 

Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis – Soal uraian 

Penilaian Keterampilan : Unjuk kerja diskusi – Lembar penilaian poster dan presentasi 

 

Mengetahui  Yogyakarta, Juli 2021 
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Lampiran: 

 Materi Pembelajaran (terlampir) 

 

Arti Kode/Simbol pada Kemasan Plastik 
 

1. PETE (Polyethylene Terephthalate) 

      
Jenis plastik PETE biasa ditemukan pada botol air mineral, botol soft-drink, botol minyak sayur, tempat kosmetik, dan tempat 

plastik lainnya yang memiliki karakter berwarna jernih/transparan/tembus pandang. PETE dibuat menggunakan bahan 

antimoni trioksida yang berbahaya. Antimoni trioksida dapat masuk ke dalam tubuh melalui sistem pernafasan yaitu dengan 

menghirup debu yang mengandung senyawa tersebut. Plastik jenis ini hanya dirancang untuk sekali pakai. Jika terlalu sering 

dipakai, apalagi digunakan untuk menyimpan air hangat/panas, akan mengakibatkan lapisan polimer pada botol akan meleleh 

dan mengeluarkan zat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker). Selain itu, pemakaian ulang botol berbahan PETE 

meningkatkan risiko pertumbuhan bakteri, terkontaminasi senyawa ini dalam periode yang lama akan mengakibatkan iritasi 

kulit dan saluran pernafasan. Senyawa ini meningkatkan masalah menstruasi dan keguguran bagi wanita atau jika melahirkan, 

anak kemungkinan besar akan akan mengalami pertumbuhan yang lambat hingga usia 12 bulan. Jadi, jika kalian sering 

membeli air mineral dalam botol plastik, tidak dianjurkan untuk refill pada botol plastik ini. Plastik jenis ini banyak didaur 

ulang menjadi pakaian, furniture, karpet dan container baru. 

Struktur PETE :  

Reaksi polimerisasi kondensasi : 

  
 

2. HDPE (High Density Polyethylene) 

       
Jenis plastik HDPE banyak digunakan untuk botol detergen, botol pemutih, botol jus, botol susu yang berkemasan putih 

pucat, tempat mentega, tempat yoghurt, tempat detergen, tempat shampoo, dan tempat sabun. Karakter dari jenis plastik ini 

adalah kuat, keras, buram, dan lebih tahan suhu tinggi sehingga mampu mencegah reaksi kimia antara kemasan dengan 

makanan dan lebih aman digunakan. Kemasan makanan/minuman yang menggunakan HDPE dapat digunakan kembali untuk 

menyimpan makanan dan minuman. Namun sangat tidak dianjurkan untuk menggunakan kembali kemasan berjenis 

plastik ini untuk tempat makanan dan minuman jika pada dasarnya bukan kemasan untuk makanan dan minuman. Sama 

seperti PET, HDPE juga direkomendasikan hanya untuk sekali pemakaian, karena pelepasan senyawa antimoni trioksida 

terus meningkat seiring waktu. Plastik jenis ini dapat didaur ulang menjadi container, lantai keramik, pipa drainase, dan 

outdoor meubel. 

Struktur HDPE :  

https://generasi3r.files.wordpress.com/2015/11/plastik-1.jpg
https://i0.wp.com/dinlh.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2017/09/Botol-Softdrink.jpg
https://generasi3r.files.wordpress.com/2015/11/plastik-2.jpg
https://i0.wp.com/dinlh.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2017/09/hdpe-gal.jpg
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Reaksi polimerisasi adisi : 

 
 

3. PVC (Polyvinyl Chloride) 

     
Jenis plastik PVC banyak digunakan untuk pipa plastik, lantai, selang, pembungkus kabel, frame jendela, dan outdoor 

meubel. Sangat tidak dianjurkan untuk menggunakan plastik dengan jenis ini sebagai tempat makanan karena menurut para 

ahli plastik PVC tergolong plastik yang dapat menyebabkan kanker. Plastik ini mengandung DEHA yang dapat bereaksi 

dengan makanan yang dikemas dengan plastik berbahan PVC ini saat bersentuhan langsung karena DEHA ini lumer pada 

suhu -15C. Reaksi yang terjadi antara PVC dengan makanan yang dikemas dengan plastik ini berpotensi berbahaya untuk 

ginjal, hati dan berat badan. Plastik PVC harus dihindari karena berbahaya untuk kesehatan. Jenis plastik ini kadang didaur 

ulang untuk membuat mudflaps, lantai, dan tikar/keset. 

Struktur PVC :  

Reaksi polimerisasi adisi : 

 
 

4. LDPE (Low Density Polyethylene) 

       
Jenis plastik LDPE sering digunakan untuk kantong platik belanjaan, tong sampah, kantong laundry, pembungkus makanan 

atau plastic food wrap dan botol-botol yang lunak. Sifat fisik plastik LDPE adalah kuat, agak tembus cahaya, fleksibel dan 

permukaan agak berlemak. Pada suhu di bawah 60C sangat resisten terhadap senyawa kimia, daya proteksi terhadap uap air 

tergolong baik, akan tetapi kurang baik bagi gas-gas yang lain seperti oksigen. Plastik ini mempunyai fleksibilitas yang tinggi 

dan daya tahan yang lama. LDPE dapat didaur ulang dan memiliki resistensi yang baik terhadap reaksi kimia. Barang 

berbahan LDPE sulit dihancurkan, tetapi tetap baik untuk tempat makanan karena sulit bereaksi secara kimiawi dengan 

makanan yang dikemas. 

https://generasi3r.files.wordpress.com/2015/11/plastik-3.jpg
https://i2.wp.com/dinlh.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2017/09/PVC-3a.jpg
https://generasi3r.files.wordpress.com/2015/11/plastik-4.jpg
https://i0.wp.com/dinlh.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2017/09/LDPE.jpg


 

 

YAYASAN TARAKANITA 
Edukasi Generasi Cerdas Berintegritas 

MERDEKA BELAJAR 
Blended Learning 

Struktur LDPE :  

Reaksi polimerisasi adisi : 

 
 

5. PP (Polypropylene) 

      
Jenis plastik PP banyak digunakan sebagai tempat makan, botol minum terutama untuk bayi, sedotan, dan botol saus. Jenis 

plastik ini memiliki sifat yang kuat, ringan dengan daya tembus uap yang rendah, ketahanan yang baik terhadap lemak, 

stabil/tahan terhadap suhu tinggi, cukup mengkilap dan tahan dalam suhu tinggi. Plastik PP adalah pilihan bahan plastik yang 

paling baik untuk wadah makanan dan minuman dan dapat digunakan berkali-kali karena sifatnya yang tahan lama. 

Karakteristik platik ini adalah transparan yang tidak jernih atau berawan.  

Struktur PP :  

Reaksi polimerisasi adisi : 

 
 

6. PS (Polystyrene) 

      
PS ditemukan tahun 1839 oleh Eduard Simon, seorang apoteker dari Jerman secara tidak sengaja. Jenis plastik PS banyak 

digunakan untuk tempat makan styrofoam, tempat minum sekali pakai (coffee cup), sendok garpu plastik, membuat CD, dan 

kotak video. Selain tempat makanan, PS juga didapatkan dari asap rokok, asap kendaraan, dan bahan konstruksi gedung. 

PS merupakan polimer aromatik yang dapat mengeluarkan bahan styrene ke dalam makanan ketika makanan tersebut 

bersentuhan. Plastik jenis ini harus dihindari karena bahan ini berbahaya untuk kesehatan otak, mengganggu hormon 

estrogen pada wanita yang berakibat pada masalah reproduksi, gangguan pertumbuhan dan sistem syaraf, memicu terjadinya 

kanker, mengganggu sistem hormonal (hormon disrupter). Plastik PS sulit didaur ulang (memerlukan proses yang sangat 

panjang dan lama). 

Struktur PS :  

https://generasi3r.files.wordpress.com/2015/11/plastik-5.jpg
https://i1.wp.com/dinlh.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2017/09/PP-5.jpg
https://generasi3r.files.wordpress.com/2015/11/plastik-6.jpg
https://i1.wp.com/dinlh.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2017/09/PS-6.jpg
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Reaksi polimerisasi adisi : 

 
 

7. OTHER (SAN, ABS, PC, dan Nylon) 

      
Jenis plastik yang tergolong dalam OTHER adalah SAN (Styrene acrylonitrile), ABS (acrylonitrile butadiene styrene), PC 

(poly carbonate), dan Nylon. Jenis platik OTHER banyak ditemui pada CD, alat-alat rumah tangga, dan alat-alat elektronik. 

SAN dan ABS memiliki resistensi yang tinggi terhadap reaksi kimia dan suhu, kekuatan, kekakuan, dan tingkat kekerasan 

yang telah ditingkatkan biasanya terdapat pada mangkuk mixer, pembungkus termos, piring, alat makan, penyaring kopi, 

dan sikat gigi. ABS biasanya digunakan sebagai bahan mainan bongkar pasang kotak-kotakan dan pipa, sedangkan PC 

ditemukan pada botol susu bayi dan botol pendingin air. Plastik jenis ini sulit didaur ulang. Hati-hati dengan plastik jenis ini, 

karena Bisphenol A (BPA) yang terkandung bisa larut dan menyebabkan gangguan atau kerusakan kromosom. 

Struktur PC :  

Reaksi polimerisasi kondensasi : 

 

Struktur SAN :  

Reaksi polimerisasi adisi : 

n    +   m   

Struktur ABS :  

Reaksi polimerisasi adisi : 

https://generasi3r.files.wordpress.com/2015/11/plastik-7.jpg
https://i1.wp.com/dinlh.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2017/09/PC-7-Policarbinat.jpg
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Struktur nylon 66 :  

Reaksi polimerisasi kondensasi : 

 
 

Khusus plastik dengan kode/simbol 1, 3, 6, dan 7 (polycarbonate) memiliki bahaya secara kimiawi. Ini tidak berarti bahwa 

plastik dengan kode yang lain secara utuh aman, namun perlu dipelajari lebih jauh lagi. Jika harus menggunakan plastik, 

akan lebih aman menggunakan plastik dengan kode/simbol 2, 4, 5, dan 7 (kecuali polycarbonate). Jika tidak ada kode/simbol 

plastik pada kemasan atau jika kode/simbol plastik tidak jelas (misalnya kode 7 yang tidak selamanya berupa polycarbonate), 

cara terbaik yang paling aman adalah menghubungi produsen dan menanyakan tentang kode/simbol plastik yang digunakan 

untuk membuat produk tersebut. 
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Daftar Pustaka Pustaka  

 http://www.reuseit.com/product-materials/learn-more-the-7-most-common-plastics-and-how-they-are-typically-

used.htm 

 http://www.suara-alam.com/id/ragam/2013/08/23/plastik-beda-kode-beda-kegunaan 

 https://generasi3r.wordpress.com/2015/11/11/jenis-jenis-plastik/ 

 https://dinlh.slemankab.go.id/arti-kodesimbol-pada-kemasan-plastik/ 

 https://id.pinterest.com/pin/722475965205902449/?d=t&mt=login 

 

 Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

JURNAL OBSERVASI SIKAP 

 

No Waktu 
Nama 

Peserta Didik 
Kejadian / Perilaku Butir Sikap 

Pos/ 

Neg 

Tindak 

Lanjut 

       

       

       

       

       

 

2. Penilaian Pengetahuan 

TES TERTULIS 

 Soal 

No 

Soal 
Butir Soal 

Skor 

maks 

1 

 

15 

 Jumlah skor maksimum 15 

 

 Kunci dan Pedoman Penskoran 

No 

Soal 
Kunci Jawaban 

Skor 

maks 

1 

 

3 

http://www.reuseit.com/product-materials/learn-more-the-7-most-common-plastics-and-how-they-are-typically-used.htm
http://www.reuseit.com/product-materials/learn-more-the-7-most-common-plastics-and-how-they-are-typically-used.htm
http://www.suara-alam.com/id/ragam/2013/08/23/plastik-beda-kode-beda-kegunaan
https://generasi3r.wordpress.com/2015/11/11/jenis-jenis-plastik/
https://dinlh.slemankab.go.id/arti-kodesimbol-pada-kemasan-plastik/
https://id.pinterest.com/pin/722475965205902449/?d=t&mt=login
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No 

Soal 
Kunci Jawaban 

Skor 

maks 

 
 

2 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 Jumlah skor maksimum 15 

 

 Lembar Penilaian  

No Nama Peserta Didik 
Skor 

Nilai 
1a 1b 1c 1d 1e Total 

1         

2         

3         

4         

5         

Pedoman penilaian  

Nilai = 
Jumlah skor benar

Jumlah skor maksimum 
   100 

 

TES LISAN 

 

 Lembar Observasi terhadap Diskusi, Tanya Jawab, dan Percakapan 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek yang dinilai 

Pengungkapan gagasan 

yang orisinil 
Kebenaran konsep 

Ketepatan penggunaan 

istilah 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1        

2        

3        

4        

 

3. Penilaian Keterampilan  

UNJUK KERJA / KINERJA / DISKUSI 

 

 

 

Silakan peserta didik melakukan literasi tentang jenis-jenis plastik dan kodenya. Peserta didik diminta mengumpulkan 

barang-barang dalam kehidupan sehari-hari yang berbahan dasar plastik dan mengelompokkan barang-barang tersebut sesuai 

jenisnya. Akan lebih baik jika menggunakan bahan-bahan bekas yang tidak terpakai.  

Buatlah poster atau kreasi lain (1 halaman) yang menampilkan : 

 Gambar atau foto barang-barang yang dikumpulkan. 

 Jenis atau kode plastik. 

 Nama dan struktur polimer yang membentuknya. 

 Nama dan struktur monomer yang menyusunnya. 

Tugas Siswi 
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 Proses reaksi pembuatan (polimerisasi) yang terjadi. 

 Sifat polimer. 

 Kegunaan dan dampak dari plastik tersebut dalam kehidupan manusia. 

 Karakter yang muncul selama mengerjakan tugas ini.  

 Identitas peserta didik (nama, kelas, no presensi, dan foto setengah badan). 

Catatan : 

 Jika diperlukan, konsultasikan terlebih dahulu hasil pekerjaan kalian sebelum dibuat poster. 

 Dokumentasikan foto-foto atau video singkat selama proses pengerjaan tugas ini.  

 

 

 Creativity  

 Communication and Literacy   

 

 

 

Kelompok No Presensi 

1 1 13 25 

2 2 14 26 

3 3 15 27 

4 4 16 28 

5 5 17 29 

6 6 18 30 

7 7 19 31 

8 8 20 32 

9 9 21 33 

10 10 22 34 

11 11 23 35 

12 12 24 36 

 

 Lembar Penilaian Presentasi 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang dinilai 

Sistematika 

Presentasi 

Penggunaan 

bahasa 

Kejelasan 

menyampaikan 
Komunikatif 

Kebenaran 

Konsep 

1       

2       

3       

4       

5       

 

 Rubrik Penilaian Presentasi 

No 
Indikator 

Penilaian 

Kriteria Penilaian 

Kurang Cukup Baik Sangat Baik 

1 Sistematika 

Presentasi 

Materi presentasi 

diajukan secara tidak 

runtut dan tidak 

sistematis 

Materi presentasi 

diajukan secara 

kurang runtut dan 

tidak sistematis 

Materi presentasi 

diajukan secara runtut 

tetapi kurang 

sistematis 

Materi presentasi 

diajukan secara 

runtut dan sistematis 

2 Penggunaan 

bahasa 

Menggunakan bahasa 

yang baik, kurang 

baku, dan tidak 

terstrukutur 

Menggunakan bahasa 

yang baik, kurang 

baku, dan terstrukutur 

Menggunakan bahasa 

yang baik, baku, tetapi 

kurang terstrukutur 

Menggunakan 

bahasa yang baik, 

baku dan 

terstrukutur 

3 Kejelasan 

menyampaikan 

Artikulasi kurang 

jelas, suara tidak 

terdengar, bertele-tele 

Artikulasi jelas, suara 

terdengar, tetapi 

bertele-tele 

Artikulasi kurang 

jelas, suara terdengar, 

tidak bertele-tele 

Artikulasi jelas, 

suara terdengar, 

tidak bertele-tele 

4 Komunikatif Membaca catatan 

sepanjang 

menjelaskan 

Pandangan lebih 

banyak menatap 

catatan saat 

menjelaskan dari pada 

audiens 

Pandangan lebih 

banyak menatap 

audiens saat 

menjelaskan dari pada 

catatan, tanpa ada 

gestur tubuh 

Pandangan lebih 

banyak menatap 

audiens saat 

menjelaskan dari 

pada catatan, dan 

menggunakan gestur 

yang membuat 

audiens 

memperhatikan 

5 Kebenaran 

Konsep 

Menjelaskan 1 dari 4 

konsep esensial 

dengan benar 

Menjelaskan 2 dari 4 

konsep esensial 

dengan benar 

Menjelaskan 3 dari 4 

konsep esensial 

dengan benar 

Menjelaskan seluruh 

konsep esensial 

dengan benar 

Kemampuan yang dituntut 

Pembagian Tugas 

Mekanisme pengumpulan 

 Tugas ini bersifat kelompok 

 Kumpulkan tugas ini dalam bentuk pdf paling 

lambat pada hari Senin, 10 Januari 2022 kepada 

ketua kelas. 

 Format penamaan : 
Kelas_No Presensi_Nama Peserta Didik 

 Ketua kelas bertugas : 
1. Mengumpulkan poster dalam 1 folder. 
2. Membuat video singkat yang menampilkan 

12 poster disertai lagu. 
3. Mengirimkan folder berisi poster masing-

masing kelompok dan video rekapan melalui 

drive. 
4. Mengirimkan link drive kepada guru kimia. 

 Ketua kelas akan mendapatkan tambahan nilai 

karena tugas tambahan tersebut. 
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LAPORAN KERJA / POSTER 

 

 Lembar Penilaian Poster 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek yang dinilai 
Jumlah 

Skor  
Nilai Kualitan 

tampilan 

Bahasa yang 

benar 

Akurasi 

informasi 

Waktu 

Pengumpulan 

1        

2        

3        

4        

Pedoman penilaian  

Nilai = 
Jumlah skor peserta didik

Jumlah skor maksimum
   100 

 

 Rubrik  

 

4. Penilaian Abad 21 

 Lembar Penilaian Abad 21 

No Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai Jumlah 

skor 
Nilai 

Creativity Communication and Literacy 

1      

2      

3      

4      

5      

Pedoman penilaian  

Nilai = 
Jumlah skor peserta didik

Jumlah skor maksimum
   100 

 

 Rubrik Creativity 

Aspek Kriteria Penilaian 
Skor 

4 3 2 1 

Kreatif  Mempunyai kemampuan 

berimajinasi  

Selalu berani 

mengungkapkan 

gagasan 

imaginasinya  

Sering berani 

mengungkapkan 

gagasan 

imaginasinya  

Kadang-kadang  

berani 

mengungkapkan 

gagasan 

imaginasinya  

Tidak berani 

mengungkapkan 

gagasan 

imaginasinya  

Menemukan berbagai macam 

strategi penyelesaian masalah  

Selalu 

menemukan 

berbagai macam 

Sering 

menemukan 

berbagai macam 

Kadang-kadang 

menemukan 

berbagai macam 

Tidak pernah 

menemukan 

berbagai macam 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Skor Kriteria Penilaian 

1 Kualitas 

tampilan 3 

 Poster menarik, sederhana, dan sistematik. 

 Poster disajikan sesuai dengan ketentuan yang diberikan. 

 Poster penuh daya kreasi dan inovasi.  

2 Ada 2 aspek yang terpenuhi 
1 Ada 1 aspek yang terpenuhi 

2 Bahasa yang 

benar 3 

 Bahasa yang digunakan komunikatif (mudah dipahami). 

 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 Bahasa yang digunakan mampu membangkitkan rasa keingintahuan pembaca. 

2 Ada 2 aspek yang terpenuhi 
1 Ada 1 aspek yang terpenuhi 

3 Akurasi 

informasi 3 

 Informasi yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan dan akurat. 

 Analisis data disajikan secara mendalam dan komprehensif. 

 Keterkaitan antarkonsep tampak jelas dan terintegrasi.  

2 Ada 2 aspek yang terpenuhi 
1 Ada 1 aspek yang terpenuhi 

4 Waktu 

pengumpulan 
3  Poster dikumpulkan sesuai atau sebelum waktu pengumpulan. 

2 
Poster dikumpulkan terlamat maksimal 1 minggu dengan alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

1  Poster dikumpulkan terlambat lebih dari 1 minggu. 

 Jumlah skor 

maksimum 
12 
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Aspek Kriteria Penilaian 
Skor 

4 3 2 1 

strategi 

penyelesaian 

masalah  

strategi 

penyelesaian 

masalah  

strategi 

penyelesaian 

masalah  

strategi 

penyelesaian 

masalah  

Menunjukan hasil yang terbaik  Menunjukkan 

hasil sesuai 

kriteria yang 

ditentukan.  

Menunjukkan 

hasil mendekati 

kriteria yang 

ditentukan.  

Menunjukkan 

hasil kurang dari 

kriteria yang 

ditentukan.  

Menunjukkan 

hasil tidak sesuai 

kriteria yang 

ditentukan.  

Inovatif  Menemukan hal-hal baru :  

1. Asli  

2. Unik (berbeda dari yang 

sudah ada)  

3. Bermanfaat  

Memenuhi tiga 

(3) kriteria  

Memenuhi dua (2) 

kriteria  

Memenuhi satu 

(1) kriteria  

Tidak memenuhi 

ketiga kriteria  

 

 Rubrik Communication and Literacy 

Kriteria 
Skor 

4 3 2 1 

Membaca 

1. Membaca lebih dari satu referensi 

2. Menemukan gagasan pokok 

3. Mengemukakan isi gagasan 

4. Menyampaikan gagasan  

Memenuhi empat 

(4) kriteria  

Memenuhi tiga 

(3) kriteria  

Memenuhi dua 

(2) kriteria  

Memenuhi satu 

(1) atau tidak 

memenuhi semua 

kriteria  

Menulis  

1. Menuangkan gagasan  

2. Mengungkapan gagasan melalui jenis-jenis 

tulisan (narasi, deskripsi, 

argumentasi,eksposisi,persuasi)  

3. Menggunakan tatanan bahasa (sesuai EYD)  

4. Memilih diksi/kata yang  tepat  

Memenuhi empat 

(4) kriteria  

Memenuhi tiga 

(3) kriteria  

Memenuhi dua 

(2) kriteria  

Memenuhi satu 

(1) atau tidak 

memenuhi semua 

kriteria  

Mendengar 

1. Merespon baik 

2. Mengulang kembali  

3. Menafsirkan  

Memenuhi tiga 

(3) kriteria  

Memenuhi dua 

(2)  kriteria  

Memenuhi  satu 

(1) kriteria  

Tidak memenuhi 

semua kriteria  

Berbicara  

1. Memilih diksi/kata yang tepat  

2. Ketepatan intonasi : lemah-lembut 

pengucapan sebuah kata  

3. Kejelasan mengucapkan kata (artikulasi)  

4. Kelancaran  

Memenuhi empat 

(4) kriteria  

Memenuhi tiga 

(3) kriteria  

Memenuhi dua 

(2) kriteria  

Memenuhi satu 

(1) atau tidak 

memenuhi semua 

kriteria  

 

5. Lembar Kerja (LK) 

Lembar Kerja (LK) 

JENIS-JENIS PLASTIK DAN KODE/SIMBOLNYA 

 

 Saat membeli suatu produk yang berasal dari bahan plastik atau dikemas dengan kemasan plastik, apakah kalian pernah 

memperhatikan simbol daur ulang yang berbentuk segitiga dengan kode tertentu? 

 Plastik telah menjadi barang yang sering digunakan sehari-hari. Apakah kalian tahu plastik yang digunakan tergolong 

dalam jenis apa? Apakah plastik tersebut aman untuk digunakan dan dapat didaur ulang?  

 

No 
Kode/ 

Simbol 

Nama dan 

struktur 

Polimer 

Nama dan 

struktur 

Monomer 

Proses 

Polimerisasi 

Sifat 

polimer 

Contoh produk 

dalam kehidupan 

(disertai gambar) 

Kegunaan dan 

dampak dalam 

kehidupan 

1 

 

   

 

  

2 

 

   

 

  

3 

 

   

 

  

4 
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No 
Kode/ 

Simbol 

Nama dan 

struktur 

Polimer 

Nama dan 

struktur 

Monomer 

Proses 

Polimerisasi 

Sifat 

polimer 

Contoh produk 

dalam kehidupan 

(disertai gambar) 

Kegunaan dan 

dampak dalam 

kehidupan 

5 

 

   

 

  

6 

 

   

 

  

7 

 

   

 

  

 

 Remidial dan Pengayaan 

1. Remedial 

Peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) diberi kegiatan remidial berupa 

pemanfaatan tutor sebaya. 

2. Pengayaan 

Peserta didik yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) diberi nasihat untuk tetap rendah hati dan 

diberi kegiatan pengayaan berupa: 

 menjadi tutor sebaya bagi peserta didik yang belum memenuhi KKM (peduli sosial, religiositas). 

 membuat gerakan antiplastik dan styrofoam (peduli lingkungan, religiositas). 

 

 


